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ABSTRACT. This study aims to find out: The Effect of Leadership Managerial Ability and Innovative Behavior
on Employee Performance at the Tourism and Creative Economy Office of East Kolaka Regency. This research
uses an approach with quantitative methods. Data collection in this study used observation, documentation and
questionnaires. The population in this study is all employees of the Koltim Tourism and Creative Economy
Office. While the sample of this study amounted to 34 employees by determining samples using census
techniques. Testing research instruments using validity and reliability tests with SPSS 25.0. The data analysis
technique used in this study is Structural Equation Modeling (SEM) based on Partial Least Square (PLS)
through measurement model test (outer model) and structural model testing (inner model) with Smart-PLS 4.0.
Based on the results of the study, it is known that the variable of Managerial Ability of Leaders has a positive
and significant effect on Employee Performance which is indicated by a P-Value value of 0.011. As well as the
variable Innovative Behavior has a positive and significant effect on Employee Performance, this is indicated by
a P-Value value of 0.000.
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Pengaruh Kemampuan Manajerial Pimpinan dan
Perilaku Inovatif terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Kolaka
Timur. Penelitian ini menggunakan pendekatan dengan metode kuantitatif. Pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan observasi, dokumentasi dan kuesioner. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pegawai
Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Koltim. Sedangkan sampel penelitian ini berjumlah 34 orang pegawai
dengan penentuan sampel menggunakan teknik sensus. Pengujian instrumen penelitian menggunakan uji
validitas dan reliabilitas dengan SPSS 25.0. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) melalui uji measurement model (outer
model) dan pengujian model structural (inner model) dengan Smart-PLS 4.0. Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa variabel Kemampuan Manajerial Pimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Pegawai yang ditunjukkan dengan nilai P-Value sebesar 0.011. Serta variabel Perilaku Inovatif berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai hal ini ditunjukkan dengan nilai P-Value sebesar 0.000.

Kata Kunci : Kemampuan Manajerial, Perilaku Inovatif, Kinerja Pegawai

LATAR BELAKANG
Sektor pariwisata memiliki peran penting dalam menunjang pembangunan
perekonomian nasional maupun daerah. Nilai devisa pariwisata telah mencapai 4,26 milliar

USD, atau 10 kali lipat pada triwulan ketiga 2022 dari realisasi tahun yang lalu. Peningkatan
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devisa pariwisata ini tidak terlepas dari peningkatan jumlah kunjungan wisatawan nusantara
2022 di estimasi 633-703 juta perjalanan, serta ekspor Ekraf 2022 sudah mencapai 24,79
milliar USD atau meningkat 3,8 persen (Menparekraf RI, 2022).

Kemudian pada tahun ini jumlah tenaga kerja pariwisata mencapai 22,89 juta jiwa dan
bertambah 1,6 juta orang dibandingkan tahun lalu, sementara itu ekonomi kreatif berhasil
menyerap 23,98 juta tenaga kerja di tahun ini atau bertambah 2 juta tenaga kerja dari tahun
lalu. Sehingga total 3,6 juta lapangan kerja telah diciptakan di sektor pariwisata dan ekonomi
kreatif di tahun 2022 (Menparekraf RI, 2022). Oleh karena itu, sangat tepat jika pemerintah
berkomitmen menempatkan kepariwisataan sebagai tulang punggung perekonomian Negara,
dan menempatkan pariwisata sebagai prioritas pembangunan Nasional (Brahmanto et al.,
2017).

Dengan perkembangan dinas pariwasata dan ekonomi kreatif pada saat ini hal tersebut
tidak terlepas dari sumber daya manusia yang dimiliki, karena sumber daya manusia
memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan pengembangan di bidang
pariwisata (Pajriah, 2018). Sumber daya manusia di dalam organisasi perlu dikelolah secara
profesional agar terwujud keseimbangan antara kebutuhan karyawan dengan tuntutan dan
kemampuan organisasi untuk menghasilkan kinerja (Asmawiyah, 2018).

Kinerja merupakan hasil kerja yang mampu diperoleh pekerja, sebuah proses
manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan, hasil kerja tersebut dapat ditunjukkan
buktinya secara nyata baik dari segi kualitas maupun kuantitas (Nurjaya ef al., 2020).

Kemampuan manajerial dan perilaku inovatif merupakan faktor yang dapat
memengaruhi kinerja pegawai. Kemampuan manajerial merupakan suatu tindakan untuk
mengurus, mengendalikan, dan memimpin atau membimbing suatu organisasi agar mencapai
tujuan yang sudah ditetapkan oleh perusahaan, tujuan tersebut sangat membantu untuk
meningkatkan sistem kinerja yang sesuai dengan standar perusahaan agar target dapat
tercapai (Ayu et al., 2021).

Selain kemampuan manajerial faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah
perilaku inovatif. Menurut Astuti ef al (2019) Perilaku inovatif adalah perubahan sosial yang
menekankan pada adanya sikap kreatif agar terjadi proses perubahan sikap dari tradisional ke
modern atau yang belum maju ke sikap yang sudah maju.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi menggunakan kuesioner, kinerja
pegawai berada pada /evel rendah. Hal ini dibuktikan dengan hasil survei pada pimpinan
menggunakan angket kinerja yang dilakukan oleh penulis. Seperti yang digambarkan pada

diagram lingkaran pada Gambar 1.1 berikut.
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Gambar 1. Data Hasil Olah Angket Kinerja

Rendahnya kinerja pegawai seperti yang terlihat pada Gambar 1.1 ini tidak terlepas
dari kemampuan manajerial yang dimiliki oleh atasan, asumsi ini penulis dapatkan
berdasarkan data hasil observasi yang telah dilakukan oleh penulis yang menemukan bahwa
salah satu penyebab rendahnya kinerja pegawai disebabkan karena kemampuan manajerial
yang dimiliki atasan masih kurang baik. Dalam hal ini atasan kurang maksimal dalam
memainkan perannya sebagai pemimpin dalam menggerakkan bawahan, sehingga bawahan
tidak memberikan kinerja yang baik sesuai standar.

Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara pada pegawai yang menilai bahwa atasan
dalam merencanakan dan mengimplementasikan visi dan misi pemerintah daerah masih
kurang baik, kemudian atasan juga masih kurang mampu menempatkan pegawai dalam
bekerja serta kurang mengarahkan dalam penerapan kebijakan-kebijakan strategis dalam
pelaksanaan tugas dan fungsi kepada pegawai, selain itu masih kurang mampu menggerakkan
pegawai untuk bekerja, serta atasan yang jarang masuk kantor sehingga tidak dapat
melakukan pengecekan dan pemamantauan kepada para pegawai dalam bekerja. Hal inilah
yang menyebabkan banyak pegawai yang sering bersantai pada saat jam kerja masih
berlangsung, serta pegawai juga selalu datang telambat dan pulang lebih cepat dari waktu
yang telah ditentukan. Sehingga hal ini mempengaruhi kinerja pegawai tidak berjalan dengan
baik dan tidak maksimal.

Selain kemampuan manajerial, kinerja pegawai yang rendah juga dipengaruhi oleh
perilaku inovatif. Hasil wawancara yang dilakukan pada pegawai Dinas Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Kabupaten Kolaka Timur, menyatakan bahwa masih banyak pegawai yang
belum memiliki keinginan dalam mencari cara untuk memperbaiki kondisi kerja yang ada
serta mencari alternatif untuk meningkatkan proses kerja yang mereka miliki. Selain itu

mereka juga belum memiliki kemampuan dalam membuat serta memunculkan konsep dan
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ide-ide baru dalam bekerja. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa rata-rata pegawai belum ada
usaha untuk mencoba dan menerapkan hal-hal baru dalam bekerja.

Berdasarkan dari fenomena yang telah dikemukakan diatas, isu yang diangkat oleh
penulis juga didasarkan pada beberapa hasil penelitian mengenai pengaruh kemampuan
manajerial dan perilaku inovatif terhadap kinerja pegawai. Penelitian yang dilakukan oleh
Demidiyeti (2021) menyatakan bahwa kemampuan manajerial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Namun hasil penelitian Hasi et al., (2022) bahwa
kemampuan manajerial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.
Penelitian Purnamaningtyas & Rahardja (2021) menyatakan bahwa perilaku inovatif
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Sedangkan hasil penelitian
Tafsir et al., (2022) bahwa perilaku inovatif berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
kinerja pegawai. Berdasarkan fenomena diatas maka penulis mengajukan judul penelitian
“Pengaruh Kemampuan Manajerial Pimpinan dan Perilaku Inovatif terhadap Kinerja

Pegawai Dinas Pariwisata dan Ekonomi Keratif Kabupaten Kolaka Timur*

KAJIAN TEORITIS
Kemampuan Manajerial

Menurut Gumilar & Fitria (2019) kemampuan manajerial adalah runtutan pekerjaan
atau yang dilakukan oleh manajer diantaranya mengambil tindakan-tindakan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan serta memiliki keterampilan manajerial
diantaranya energi spiritual, keterampilan emosional, kekuatan intelektual, kualitas fisik dan
penguasaan teknologi terapan untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan.
Perilaku Inovatif

Menurut Bani-Melhem et al (2020) perilaku inovatif karyawan ditunjukkan oleh
perilaku selaku kreatif dalam bekerja, selalu menyampaikan ide-ide kreatif, mencari teknik
baru dalam bekerja, punya rencana mengembangkan ide baru, mencoba berinovasi dalam
penggunaan sumber daya, dan mengembangkan kreatifitas dalam tim bekerja.
Kinerja Pegawai

Menurut Efrinawati et a/ (2022) kinerja pegawai dapat diartikan sebagai hasil kerja
yang dicapai oleh pegawai sesuai dengan peran dan tugasnya dalam periode tertentu, yang
dihubungkan dengan ukuran nilai atau standar tertentu yang sudah ditetapkan dalam

organisasi.
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Pengembangan Hipotesis
Kemampuan Manajerial terhadap Kinerja Pegawai

Semakin efektif sebuah kemampuan manajerial maka akan semakin tinggi kinerja
pegawai, dimana dengan kemampuan manajerial yang dimiliki pemimpin, baik kemampuan
secara teknik, manusiawi dan konseptual dalam melakukan perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengendalian, hal ini berdampak pada kinerja pegawai yang bersangkutan
(Nurasiah et al., 2020). Berdasarkan hasil penelitian (Ayu et al,. 2021) diketahui bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kemampuan manajerial terhadap kinerja
pegawai. Dalam hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Demidiyeti (2021)
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan manajerial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Haryanti ef a/ (2019) bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kemampuan
manajerial terhadap kinerja pegawai.
Perilaku Inovatif terhadap Kinerja Pegawai
Dengan persaingan yang semakin meningkat membuat perusahaan dituntut untuk terus
meninjau dan meningkatkan pegawai yang inovatif untuk berkontribusi menyumbangkan ide-
ide kreatif mereka untuk dapat mengubah sesuatu hal yang dianggap monoton serta
menghambat perkembangan perusahaan lebih cepat (Stiadi et al., 2023). Dimana dengan
meningkatkan perilaku inovatif para pegawai terhadap perusahaan, akan dapat
mengembangkan kualitas perusahaan sekaligus meningkatkan kualitas kinerja pegawai di
perusahaan (Hadi et al., 2020). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yasa et al/ (2021)
mengatakan bahwa perilaku inovatif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Dalam hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Alviani &
Nuvriasari (2022) yang mengatakan bahwa perilaku inovatif memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Purnamaningtyas & Rahardja (2021) bahwa perilaku inovatif berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja pegawai

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif (Stiadi, 2021). Paradigma kuantitatif
menekankan pada pengujian teori melalui pengukuran variabel penelitian dengan
menggunakan prosedur statstika Menurut Abdillah & Hartono (2015:7). Populasi pada

penelitian ini yaitu seluruh pegawai Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Koltim yang
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berjumlah 34 orang dan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan sampel jenuh dimana
semua populasi dijadikan sampel. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan observasi, dokumentasi dan kuesioner. Pengujiian instrumen penelitian ini
mengguunakan software SPSS 25, sedangkan analisis data menggunakan Partial Least
Square (PLS) versi 4.0.
Adapun instrumen data berupa kuesioner yang dibagikan kepada seluruh pegawai
Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Koltim diukur dengan menggunakan skala likert 1
sampai 5, yang teerdiri dari 3 variabel dan 12 indikator.
1) Kemampuan Manajerial
Kemampuan Manajerial diukur dengan indikator Perencanaan (Planning),
Pengorganisasian (Organizing), Penggerakan (Actuating) dan Pengawasan (Controlling).
2) Perilaku Inovatif
Perilaku Inovatif diukur dengan dengan indikator idea exploration, idea
generation, idea championing dan idea implementasi.
3) Kinerja Pegawai
Kinerja Pegawai diukur dengan indikator Kualitas Kerja, Kuantitas Kerja,

Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab

HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)

Model penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Modelling (SEM)
dan dibantu dengan Software PLS 4. Evaluasi model pengukuran outer model dengan
indikator reflektif dapat dilakukan melalui pengujian validitas dari masing-masing
indikator pada setiap konstruk dan pengujian reliabilitas dari konstruk. Pada kriteria
validitas diukur dengan convergent validity dan discriminant validity, sedangkan
reliability konstruk diukur dengan composite reliability. Dalam measurement model skala
uji validitas dan reabilitas serta analisis varian (uji determinasi) dan koefisien memiliki

persamaan sebagai berikut:
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Gambar 2. Model Struktural

2) Pengujian Model Struktural (Inner Model)
a. Analisis Varian (R2) atau Uji Determinasi

Analisis varian merupakan pengujian yang dilakukan dengan tujuan untuk
nengetahui besarnya pengaruh antar variabel dalam hal ini variabel independen
terhadap dependen. Menurut Ghozali & Latan (2016:81), nilai R-Square
dikategorikan kuat jika lebih dari 0.67, moderate jika lebih dari 0,33 tetapi lebih
rendah dari 0,67, dan lemah jika lebih besar dari 0.19 tetapi lebih rendah dari 0.33.
Analisis varian merupakan pengujian yang dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui besarnya pengaruh antar variabel dalam hal ini variabel independen
terhadap dependen. Adapun nilai dari analisis varian (R2 ) atau uji determinasi

sebagai berikut:

Tabel Nilai R-Square

Variabel R-Square

Kinerja Pegawai 0.474

Dari tabel 8 menujukkan nilai R-Square menjelaskan bahwa konstruk kinerja
pegawai dapat dijelaskan sebesar 0.474 atau 47,4% oleh variabel kemampuan
manajerial dan perilaku inovatif sedangkan untuk sisanya sebesar 52,6% dijelaskan
oleh variabel lain di luar dari model penelitian ini. Sehingga dalam hal ini pengaruh
determinasi variabel kemampuan manajerial dan perilaku inovatif memiliki kategori
sedang. Dapat diartikan bahwa meskipun kemampuan manajerial pimpinan dan
perilaku inovatif pegawai yang masih kurang baik, kedua variabel ini belum mampu

menjadi predictor dominant dari menurunnya kinerja pegawai di Dinas Pariwisata dan
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Ekonomi Kreatif Koltim. Prediksi yang dibuat oleh peneliti berada pada kategori
sedang, hal tersebut terjadi karena adanya variabel lain yang lebih mempengaruhi
kinerja pegawai pada Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Koltim.
b. Path Coefficient (Mean, STDEV, T-Statistic)
Path coefficient dilakukan dengan tujuan untuk memperkuat hubungan antar

konstruk dalam setiap hipotesis. Adapun hasil path coefficient yaitu:

Tabel Nilai Path Coefficient

tem Original Sampel Standard T statistics P-
sample (O) mean (M)  deviation (STDEV) (|O/STDEV|) values
KM > KP 0.283 0.306 0.123 2.304 0.011
PI>KP 0.575 0.581 0.108 5.319 0.000

Pembahasan Hipotesis

1)

138

Kemampuan Manajerial Pimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian hipotesis pertama diterima yaitu terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara kemampuan manajerial pimpinan terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Koltim. Diterimanya hipotesis
penelitian ini dikonfirmasi dengan tanggapan responden mengenai kemampuan
manajerial yang dapat dilihat pada Tabel 4.5 mengenai deksripsi responden yang
memiliki rata-rata jawaban sebesar 2,27 dan berada pada level rendah. Kemampuan
manajerial pimpinan di Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Koltim masih kurang baik
ditunjukkan dengan indikator dari kemampuan manajerial yaitu perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating) dan pengawasan (controlling),
sehingga hal tersebut turut mempengaruhi bagaimana pegawai berkinerja.

Berdasarkan hasil analisis dengan melihat nilai outer loading (Tabel 4.8)
menujukkan kemampuan manajerial lebih dominan dipengaruhi oleh indikator
penggerakan (actuating), yang berarti pimpinan pada Dinas Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Koltim masih kurang baik dalam menggerakkan pegawai untuk bekerja secara
efektif dan efisien, dilihat dari pimpinan yang jarang memberikan arahan dalam
penerapan kebijakan-kebijakan strategis dalam pelaksanaan tugas dan fungsi kepada
pegawai dalam bekerja yang akhirnya berdampak pada tugas-tugas yang tidak dapat
dijalankan dengan maksimal. Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa pentingnya

pemimpin memiliki kemampuan penggerakan (actuating) yang baik agar mampu
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mengarahkan pengawai dalam bekerja untuk mencapai sasaran program yang telah
ditetapkan. Selain itu juga pemimpin organisasi harus dapat memberikan motivasi,
dorongan dan memberikan keyakinan kepada pegawai dalam bekerja, sehingga hal
tersebut dapat meningkatkan kinerja pegawai.

Hal ini sejalan dengan pendapat Ardiansyah (2020) yang menjelaskan bahwa
pemimpin harus mampu melakukan penggerakan (actuating) terhadap bawahannya
dengan baik, agar bawahan dapat bekerja sama dengan baik dalam upaya mencapai tujuan
perusahaan. Untuk itu penggerakan sangat diperlukan agar dapat meningkatkan kinerja
pegawai.

Temuan dalam konteks penelitian ini didukung juga oleh berbagai penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya seperti penelitian yang dilakukan oleh Demidiyeti (2021)
yang menemukan bahwa kemampuan manajerial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Haryanti et a/
(2019) bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kemampuan
manajerial terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa semakin baik kemampuan manajerial pemimpin maka semakin meningkat pula
kinerja pegawai yang dihasilkan.

2) Perilaku Inovatif berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian hipotesis kedua diterima, yaitu terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara perilaku inovatif terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pariwisata dan FEkonomi Kreatif Koltim. Diterimanya hipotesis penelitian ini
dikonfirmasi dengan tanggapan responden mengenai perilaku inovatif pegawai pada
Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Koltim, yang dapat dilihat pada Tabel 4.6
mengenai deksripsi responden yang memiliki rata-rata sebesar 2,09 dan berada pada level
rendah. Perilaku inovatif pegawai di Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Koltim yang
masih kurang baik ditunjukkan dengan indikator dari perilaku inovatif yaitu idea
exploration, idea generation, idea championing, dan idea implementation, sehingga hal
tersebut turut mempengaruhi bagaimana mereka berkinerja.

Berdasarkan hasil analisis dengan melihat nilai outer loading (Tabel 4.8)
menujukkan perilaku inovatif dominan dipengaruhi oleh indikator idea implementation,
yang berarti bahwa pegawai di Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Koltim masih
belum memiliki usaha yang cukup dalam menerapkan atau merealisasikan ide baru yang
telah dimunculkan dalam melakukan proses kerja serta terus berupaya untuk

mengembangkan proses kerja baru yang mereka miliki yang akhirnya akan berdampak
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pada menurunnya kinerja pegawai. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sangat
penting bagi pegawai untuk dapat merealisasikan ide-ide baru dalam bekerja untuk
meningkatkan kondisi kerja serta proses kerja yang mereka miliki, agar pegawai tidak
merasa monoton dengan pekerjaan mereka sehingga hal tersebut dapat meningkatkan
kinerja pegawai.

Temuan dalam konteks penelitian ini didukung juga oleh berbagai penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya seperti penilitian yang dilakukan oleh Alviani & Nuvriasari
(2022) yang menemukan bahwa perilaku inovatif memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Purnamaningtyas & Rahardja (2021) bahwa perilaku inovatif berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Hal ini juga sejalan dengan pendapat Kadar et a/ (2023) yang mengatakan bahwa
semakin ditingkatkan perilaku inovatif pegawai maka akan semakin tinggi pula kualitas
kinerja yang akan dicapai. Oleh karena itu, penting bagi organisasi atau individu untuk
mendorong pengembangan perilaku inovatif pegawai guna mencapai kinerja yang lebih
baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik perilaku inovatif yang dirasakan

seorang pegawai maka semakin meningkat pula kinerja pegawai.

KESIMPULAN DAN SARAN

1.

140

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama diketahui adanya pengaruh yang positif
dan signifikan antara variabel kemampuan manajerial pimpinan terhadap kinerja pegawai
di Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Koltim. Maka dalam hal ini variabel
kemampuan manajerial diukur menggunakan indikator perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating) dan pengawasan (controlling)
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif Koltim.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua diketahui adanya pengaruh positif dan
signifikan perilaku inovatif terhadap kinerja pegawai. Maka dalam hal ini variabel
perilaku inovatif diukur menggunakan indikator idea exploration, idea generation, idea
championing dan idea implementation berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja pegawai pada Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Koltim.
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Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah kurangnya sampel pada penelitian karena
sampel yang digunakan hanya 34 orang, sehingga masih terbilang sempit. Bagi penelitian
selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih banyak serta dilakukan di tempat dan

objek yang berbeda.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan yang diperoleh
maka peneliti akan memberikan saran kepada pihak-pihak yang terkait:
1. Bagi Organisasi

a. Untuk meningkatkan kinerja pegawai pada Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Koltim, maka sebagai pemimpin dalam organisasi harus mampu menggerakan
pegawai untuk bekerja secara efektif dan efisien, dalam hal ini perlu adanya
konsistensi dari pemimpin itu sendiri, serta koordinasi antar bidang perlu ditingkatkan
agar informasi dapat terserap dengan baik oleh pegawai. Selain itu pemimpin
organisasi hendaknya memperhatikan kembali pengawasan terhadap pegawai yang
kurang baik, yaitu dengan cara melakukan pendisiplinan pada pegawai, terutama
pendisiplinan pada penggunaan waktu jam kerja dan absensi kehadiran. Bagi pegawai
yang tidak melaksanakan tugasnya dengan disiplin maka pimpinan hendaknya
memberikan sanksi seperti peringatan sesuai dengan tingkat kesalahan yang mereka
lakukan agar memberi efek jera kepada pegawai yang bersangkutan maupun pegawai
yang lainnya.

b. Diharapkan pihak Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Koltim untuk memberikan
pelatihan seperti pelatihan psychological empowerment dan pelatihan self leadership
yang dapat meningkatkan pengetahuan dan skill pegawai mengenai perilaku inovatif
dalam bekerja, serta memberikan wadah atau tempat bagi pegawai untuk
memberanikan diri dalam mengembangkan suatu ide kreatif yang mereka punya dan
wawasan yang telah mereka dapatkan selama bekerja. Sehingga pegawai dapat
mengeksplor lebih lagi inovasi yang dapat mempermudah pekerjaannya.

2. Bagi Pegawai
Mengingat bahwa peran pegawai Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif sangat
penting dalam mendukung UMKM dan sektor Pariwisata yang ada di Kabupaten Kolaka

Timur, maka sudah seharusnya pegawai dalam bekerja memiliki kemampuan perilaku

inovatif karena hal tersebut dapat menjadi penunjang bagi pelaksanaan tugas pegawai
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dalam mempromosikan atau membangun Channel promosi bagi Dinas Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Koltim. Untuk mengembangkan perilaku inovatif dengan cara
mengikuti pelatihan kompentensi, seperti pelatihan bimtek dan pelatihan diklat.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel kemampuan manajerial
pimpinan dan perilaku inovatif memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kenerja pegawai. Selain itu nilai koefisiensi juga determinasi menujukkan prediksi sedang
dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Rendahnya prediksi dari peneliti
dikarenakan adanya variabel lain yang lebih mempengaruhi kinerja pegawai pada Dinas
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Koltim. Merujuk pada hasil penelitian ini maka peneliti
selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi variabel lain seperti kepuasan kerja dan
motivasi kerja sebagai variabel bebas untuk membangun model yang lebih kuat. Dan
apabila akan dilakukan penelitian ulang yang serupa dengan judul diatas agar kiranya

mengganti objek penelitian seperti dilingkup universitas atau organisasi swasta lainnya.
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